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e i3 thee literary ariliropolegy. The dara saroe in this research is the pnovel Manginerwr Iy
Batlvan Parindirl The results of the aialisi show that (1) Baklizan Porindur s
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Abstrak Penclitian mi berujuan untuk mendesknpsikan (1) ansur bsdayva dalam novel
Mangirurnt karya Bakhsan Panduri; dan (2) Kesesuaian pemanfaatan hasil analisis sehaga
aliermatii bahan ajar peseria didik di kelas X1 5MA. Mewode vang digunakan yoar kealivsiif
|,1¢hkr:i|,‘lil'. Pendekatan yang di:plu.'ﬂ:arl yuilu p¢m||!k:|lur| :1|'|I!n'|p-|.1h:$;| sasira. Sumber data
dalam penelition ami yaibu povel Mamginesd karva Bakhsan Pannduri, Hasal analisis
menunjukkan bohwa (1) novel Masgireri karva Bakhsan Parinduri mengandung unsur
l'n.l.-l.L'B:.';L ||‘r|!|i|1l|.|l|! habasa (Balasa b.l.r.l'u.r:g-.l':m'unx. airal fieferk, dam teadisa mu.r.ﬂ:rur'p]'. skl
pengetnhuam (curi bekerja sami, tata letak hidangan, corg makoen bersami, Kesantunan, cam
e rtadan ]'lulup. divn pcmh-l,lilcan anek b, sistem kekerabatan {ﬂ'uIr'me mix feeler, e, dam
rurrkobar), sistem teknelogi dan peralatan hidup Calat trunspenasi, sengata, wadah, dan alat-
alar produkreify, sistem mata pencaharian {pemanian, berbure, perkebunan, dan tradisi
ranyaraya ), sistem religh (kegiatan agamal, dan kesenian (alaf musik, gordaag sarbifan,
rurgonadeang, dan manorary; (2} pemanfaptan basil analisis schagmi altematif bahan
pembelajaran peserta didik dapat diserapkan dalam pembelajaran teks novel uniuk kelas X1
SMA, vakni pada kompetensi dasar 3.7 dengan metode pembelajaran konteksual

Kata kunci; Margimenr, aptropologi sostrm, unsor badaya,
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PENDAHULUAN

Sasira sdnlah saloh saty aspek dalom pembelnjuran bahasa dan termasuk pembelajann
vang penting untuk dipelagan di lingkungan akademik seperi sekolah, Keberadaan sasira i
dalam kurikulum menunjukkan pentingnya nilai-nila yang tecmeat dalam karya sasira,
termasuk milal budaya, Widvasiod (2021, him. 58) menyatakan bahwa kebudayaan adalah
aspek yang amat crat kaitannva dengan kehidupan sehan-harn manpusia, dan segala akiivitas
mnesin tdak dapat terpisnhkan dan unsur kebudayvaan, Buedoya sebagar suniu kebenamn
hahwa setiap imdividu vang hidup dalam swate masvarakast poasti memiliki milsi-nilad budaya
vang dukui oleh moasyamkod fersebut yang dijadikan sebagal dasar dalam membenikan
makni terhadap soatw kensep dan arti dalam interaksi sosiol wntar sesama anggota
masvarakal, Widyastuti (2021, him, 58 menyatakan bahwa pendidikan acdalab sebuah proes
pengenalan budaya, vakni menanamkan nilai dan nomaa-norma dalam kehislupan berbangsa
dan bernegara yang menjadikan manusia schagat makhluk yang berbush luhur, berbadaya,
dan dibormsati. el kasena iy, dan selomb pernyataan di alss, dapan disimpuolkan bahwa
pendidikan termasuk bagian don kebodayaan vang secora praktis tidak dapat terpisahkan
dari nilai-nilai budaya.

Dewasza ini setiap kegiatan dolam kehidhupan manusio tidak tedepas dari kebudayaon
karena manesia merupakan pembunt din pengguna kebudsyaan i sendin. Kecendrungan
miamiesin yang senantinsa berusaha mempertahankan cksistensi budaya doalam kehidupan,
memaksa dirinys untuk senantiasa terhubung dengan lingkungan, baik it lingkungen fisik
arnupaun nonfisik. Mamun, pada kenyatasnnva sering dijumpai fenomena anak usia sekalah
lupa skan budaya dacrahnya sendin, Dampak dan pesatnya anis globalisasi menvebabkan
busdaya daerah mulai terkikis secata perlahan. Agar keberadaan budava ini tetap uish, maka
diperukan pemerabanan budaya daceah, lamali Salrodi dalam Widvasmes (2021, blm. 55)
menyatakan bahwa pendidikan adalabh scbugh proses menginternalisasi budaya pada
seseorang, schingga orang tersebut berpenlaku seswai dengan nilsa-nilai boadaya yang
diterimanya. Sejalan dengan pendapat terschut, muka proses menanambkan kembali nilad-
nilai buhor kebudoyaan melala karya sastm kepoda peseria didik menapakan soafu tindakan
vang sangal penting dalam proses pembelajaran sasira karena kebudayann termasuk bagian
dan pendudfikan it sendin don keduanya saling berpengaruh, Jika terjad) perubahan dalam
kebudayvaan, maka pembidikan juga akan mengalami perubahan. Sebahknva, pka werpadi

perubahan dalem pendicdikan, maka hal i akan memenganhi kebudaynan.
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Mencermati pernyatazn di atas, terlihat bahwa pembelajaran sastra dan Kebudayaan
memiliki hubungan yang saling berknitan. Seperi yang disngkapkan oleh Endraswara
(20013, him. 2y bahwa sastra sering dimaknai schagai sarana uniuk menanamkan nommi-
rorma budoya, karena sikap don perilaku orang vang memboca sastra sering dipenganshi
oleh karva sasdra vang dibcanya, Karya sastra dalam hal ini kerap kali mengungkapkan
sikap dan timdakon manusia melalun imeraksi budaya =ato sama lxin dengan penub maknn
Kilr:.-'a wastra  mereflekuakan penplunu.rt ||i|:||.||'|- dlalam linﬂmng.an winsial, m,"l:u.l'igq,u\
memberikan makna khusos bagi pam pembaca. Konteksnya sebuah karya sastra dalam hal
ini memiliks nila yang lebih dart sekedar hiburan. Kandungan yang termuat di dalam karva
sastra menziliki ansur mendidik dan saran akan nilai-nila moral. Nilai-nilad ersebun dapat
meemperiuas pengetahuan pembaca dan berbagai perspeknl seperti religl, paikalogi, sejarah,
sosinl, politik, dan antropologi. Salah satw genis karyn sasira vang mengandung nilai-nilai
terschut adalah novel,

Movel termasuk karve sastrn vang dapat menvompaikan ide stou gogosan berdasarkan
realitis sosial dan bsiya vang terod di mesyarmkat, Sebagaimana pendapat vang
disampaikan oleh Yania (2005, klm. 3) bahwa peran novel sebagan suatu karya sastra acalah
menyampaikan ide=ide berupa krink sosiad, budaya, don relign vang berkaitan dengan
permasalshan di masyarakar. Melalui novel, pengarang mengajak  pembaca otk
memahami dan menghavati fenomena bedava dalam rangkaian cenita yang disajikan, Oleh
karena itu, untuk memahami karya sasira dipedukan kajian yang lebibh mendalam tentang
karva sastra lersebut. Teorn sastm mengandung banyak pendekatan vang dopat digunakan
sehagai alab uniuk menganalisis lebih dalam suatu Karya. Salsh satu pendekatan vang dapsst
digunakan sebagai alat untuk menganalisis korya sastra tersebut adalah antropologi sastra.
Poyatos dikutip oleh Rata (2001, him. 33) menyatakan bahwa antropologi sastra adalah
sebuah ilmu yang mengkaji Karya sastma meladoi penelitian antar iedyya, Pemahaman agas
karva sastra tersebul berganiung pacda kenteks sosial yang menghaslkannya, Melalu
bhubungan ini, antropologs sastra dengon jelas mendominasi hakikat karva sasira
Antropologi sadrs sendin berkastan dengan trachisi, adat istiadan, mitos, dan perstiwva-
peristiwa budaya yang schagian besar merupakon suatu peristiva yang khas dan berkaitan
dengan masa lompog. Antropologi sastra dalom hal ini berusgha mempelajan sikap dan
perntaku vang muncul sehagai budaya dalam karva sasira. Meskipun demikian. scpeni yang
dinyatakan melalui defimsi kebudayaan secam luas yakni keselunehan aktivitas manasia,
miaka ciri anropologis sebueah karva sostra dapat ditelusun melaloi keseluruhan akiivitas
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terschut, baik wvang teradi di masa lalo, masa sckarang, dan masza yang akan datang.
Singkatmyi, antropologi sastrm merupakon analisis techadop karya sastro yong mengandung
dnsur-unsur antropolegis. Antropologi satra berusaha menganalisis sosial dan budaya untuk
memengamhi pemahaman don iserpreiosi tentang sastrn. Dengan demakian, antropologi
sastra dapat memberikin pengetahuan yang mendalam tenting budaya manusis,

Kapun antropodogi lerhadap sustu korya dilakukan dengan tupan memberikon sdentitas
terhadap suau karva, dengan cara mengubentifiikas: mpek-aspek yang berkaitan dengan
i Budaya dalam karya tersebut. Cara ink didasarkan pada definisi antropobogi sasira vang
mengandiung cin-cifl sepertl kecendmungan pada masa lampau, citra primwordial, dan citra
akctipe, Selain i, cin-cir lain misalnya mengandung unsur-upsur bedoya dengan fungsi
dan kedudukannya masing-masing membicarakan tentang suku bangsa wenen, sepeni Bali,
Muamdailing. Minangkaban, Fawa, Bogis, Papua, dan kelompok einik terentu, Menwnot
Koentjarnningrad { 2009, him. 215) “Suku bangsa adalah suafu golongan manusia vang terikat
oleh kesadaran dan identitns akan kesatuan kebodayann™ Mandailing termasuk sebuah suku
hangsa yang memiliki identitas budaya vang uiuh dan dikenal dengan penduduknya vang
semantiasa menjunping tnges radist dan kebudayaan peninggalan lelubomya hingea sas
ini, Kebudayaan masyarakat Mandailing dapat disstikan sebagan suatu hal vang berkaitan
dengan perilaku masyarakat dalam kehidupannya, misalnyva cara makan, sopan saniun,
upacara pernikahan hingea carn mencka bertahan hidup dengan mata pencahariannya. Dapat
dikatakan balwa masvarakat Mandailing dengan segala akiivitasnya tidak bisa lepas darn
kebudayaan dan sumpai saat ini masyarakatnya masih melakokan tradisi odat seria berupava
unviuk menjaga kelestarian iraxlisi tersehut.

Karya sastra dalam hal ini novel Masgirnred telah memuoncalkan aspek budava dalam
penulismnyy, Beberapa aspek budaya muncul setelah ditelusun dengan antropologn ser.
karya sastra yukni novel Maanginerd termasuk novel vang mengangkat budaya berbahasa
ctntk Mandailing. Novel ini banyak merckam prosesi sdar bedaya Mandailing vang menjudi
tusunan hidup dalam berinieraksi di masvarakar pada masa lampan. Novel Mangfrarm
meerupakan novel bisdaya pertama dar seorang sastrawan bernama Bakhsan Parindun. Kovel
ini menceritakoan kissh sebuah kelugrga bemama Past vang menjalani kehidipan vang sangat
sederhana. Sebogal seoming Ayah aton kepala keluanga, Paet terus berosaha sedapot mungkin
agar bisa memenuhi kebautuhan sandang, pangan, dan papan kelsarga, tenitama bagaimana
mendidik anak-anaknya tentang cora berpenlaku sontun sebagnimann yang telah tertrdis
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di masyarakat. Tradisi-tradisi masa lalu terdokumentasi dalam movel Mergirerar ini sebahb
latar waktunya mencentakan masa lale etnik Mandailing.

Koarva sastra yang memiliki corak bodaya sepeni ini dapat dimanfankan sebagai bahan
pemibelajoran, Melalui Karya, Khosuesnya novel, pembaca dapat memperoleh pemahaman
vang lebib mendalam tentang kehibupan, Bengan memiliki pemahaman vang cukup, karya
sastn dapal  diposisikan sehbagm media penegak nmilm-nilay maoral  dengan  fualak
mengesampinghkan sifat luburan yang dimilikinya, Salah sate pemanfaatannya adalah karva
sastra dijadikan sebagai alternatif bahan pembelajaran bagi pesena didik.

Kenyatzan yang terdapat & lapasgan. penggunsan balon ajar dalsm pembelajaran sasira,
teratamia karya yang memiliki corak budaya doeerah, masih jarang digunakan di sekoloh.
Agar eksistensi bodaya tetap ferjega, maka peserta chidik perly menanamkan rasa cinta
terhngdap kebudayanon, khusosnya budava daerah sendiri. Salah saiu caranya adalah dengan
mengimtegrasikon secorn opiimal milv-nibn kearifan buadave melalu Karva sastra ke dalam
proses pembelajaran. Dalam hal ini, pengagaran sastra harus memasukkan bahan ajar (karya
sastra) yang  memiliki nikai-nilal yang  benar-benar bermstu,  Dengan demikion,
erinlegrasinya unsur-unsur budaya dalam pembelajeran bahasa dan sasva di sekolah
menpadikan jati dirt bangsa terus kukuh dan erbing de masa memiatang.

Berdasarkan pernyataan dan wraian masalab yang telah dipaparkan i atas, maka penulis
memituskan  untuk melakukon  penelitian mengenal bentuk kebudoyasn  masyarskat
Mandailing yang terdapatl dalam novel Mangirunat karya Bakhsan Parinduri dengan
menggunakan pendekatan antropologl sastra schagai allematif bahan ajar peseria didik di
5MA,

METODE
A. Pendekatan Penclitian

Metade penelitian yang digunakan dalam penelitian i adalah pendekatan kualitanf
deskriptaf. Menurn Bogdan dan Taylor yang dikotip oleh Lexy, J. Molsong (2007, bl 6&-
13, kushitanl meupakan sualu T:l:'ru:l'il!iuu yang nmg!mhiltun data deskapil melaln
penlako yang diamati yang tercatal dalam bentuk kata-kat tenulis atan liszn, Penclitian
kuafitanl berfokus pada pengamatan vang mendalam. Oleh karena i, penggunasn
pendekatan kualitmif dalam penclitian dapar menghasilkan kajian mas suzsu femomena yang
kebih komprehensif. Adapun pendekoten yang digunakan adalah antropologi sastra. Poyatos
dikutip odch Ratna (2011, him. 33) menyatokan bahwa antropologi sastra adaloh sebuah
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disiplin ilmua yang mempelajan sauras berdosarkan penelitian amarbodaya. Antropologi
sastra berupaya meneliti sikap den perilako yang muncul sebagai bodaya dalam knrya sastro.
Dralam penelitian ini, pendckatan antropologi sasira berarti mengetahoi wisur kebudayaan
suku Mandailing yang muncul dalam novel Mamgirmrs karya Bakhsan Poanindun serin
pemunfuatunnya sehagan allematif baban ajar di SMA,

B. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan daias adalah metode yang digunakan penulis uouk menpompulkan
don menggali informasi dan sumber data primer dan data sekunder, Teknik pengumpalan
data yang digunakan dalam penelitian ini diantamnya sehagni berikut,
1. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpalan data yvang dilakukan dengan berhadapan
langsung dengan informan. Teknik wawancara ini dipalih peaulis untuk memperoleh data
vang lehih banyak. akwrat dan mendalam. Jenis wawancara vang akan digunakan oleh
peneliti dalom mengumpulkon data penelition adalah wawancora mendalom . Menurot Noor
(2000, hlm. 139, wawancara mendalam (in-depth imerview) adalah proses pengumpulan
mformasi untuk  kepentingan  penelitian melolui lanya-jawab secam langsung  antora
pewawanar dan informan  mlaw orang  yang chiwawamcarai, 'Waowancurn  mendalam
merupakan wawancara yang dilakukan dengan kentur don terbuka, tddak terstrukiur secam
ketar, don tdak dalam suasana formal, Wawancara i dilakokan berulang kali dengan
mboman yang soma, dengan pertanysan yang berbentuk open-ended, yaile pertanyaan
tentang fakia dar peristiwa atau aktivitas, dan opini.
2. Dbservasi

Observast termasuk eknik yang menghansskan peneliti melakukin pengamatan, baik
secam langsung muapun tidak langsung terhadap obpek yang ditelin. Melalui observasi ini,
peneliti dapat merckam dan merefleksikan secara sistematis kegiatan dan interaksi subpek
penclitian, Peaulis mencatat dan menckam dengan telitd hal yvang diliha dan dicervukan saat
mielakukan observisa apakah sesun dengan fokus Pl:l'l,!]ll.ilrl atau masalah yang cikaji dalam
penclitian, Alasan penulis melakukan observasi adalah onuk menganalisis dan mencatat
secaEr sistematis mengenal segala bemuk tngkah laku stau fenomena secara langsung,
sehingea memperodeh gambaran vang leas dan realisiis tentang masalah vang diveliti. Pada
penclitian ini penulis menganalisis unsur kebudayoan suko Mandailing yang terdapat dalam
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pavvel Mangirunn koryva Bakhsan Parimduri, scielah o melakukan pencatatan scsuas dengan
kclompok vang telah dikkasifikasikan,
3. Dokumentasi

MNoor (2001, hlm. 141§ menpelaskan babwa dokumen merupakan sejumiah besar fakia
dan data vang ersimpan dalam bahan yvang berbentuk dokumentasi. Sif@ wiama data i
tidak terbatas pada mang dan wakio, sehingga memberi kesempatan kepada penulis untuk
mengetahul hal-hal yang pernah terjadi di masa falu. Dalam penclitian kualitatil, umumnya
dokumen digunakan sebagai swmnber data sekunder. Nomwn dalam penclition tenentu seperti
dallam penelitian sasiea atan budayva, dokumen dianggap sehagai sumber data uiama alau
primeer. Karya sasira, sepenti novel, kumpulan cenpen, puisi. naskah drama. dan berbagai
Jenis karyi ssstm lennys menjadi sumber data dialam pepelitien tersebut, Dalam posisi yang
lnin, dokumen juga dapat berperan schagai pelengkop data dalam observasi dan wowancora

C. Teknik Analisis Data

Analisa datn dilokukon pada saat pengompulon doia berlangsung dan seteloh
pengumpulan data selesai. Miles dan Huberman dalam Sugivome (2017, him. 246)
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisa data koalitatf dilakukoan secarn imteraktif dan
herlangsung secars terus menerus sampai untas sehingga datanya sudab jenuh,
1. Reduks: Deas

Reduksi dawn adalah peoses pemilihan, penwsaan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan. don transformasi data kssar vang muemecul dari cotatan-cototan teriulis di
Inpangan, Dalam penclitian ini, dato-data yang diambil dan novel Mangiruni korya Bakhsan
Parinduri  diklasifikasikan scsuai dengon kelompoknya, Datan akan  diklosifikasikan
berdasarkan unsur-onsur kebisdaymn Mandailing yang lerdapatl dalam novel Mangiruns
karya Bakhsan Pannduri.
2. Penyajian Data

Seielah data direduksi, langkah sclanjuinya adalah menvajikan dafa. Penyajian data
berupa kumpalaon informasi tersusun yang memberikan Kemungkinan adanya penanken
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Pada penelitian ini. penyajian data dilakokan dengoan
bentuk teks deskriptif, Penvajion data tersebut menguraikan onser-unsur kebudayvaan
Mamdaling yvang terdapat dalam sovel Mangminat karys Bakhesan Parindurn . Penyvagian data
dilakukan dengan jelas dan kengkap umiuk menpelaskan pemenuhan kebutuhan imformas
tersehut,
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3. Penarikan Kesimpalan

Simpalan dalam penelitian Eualitatil memnipakon termuan barw yang belum pemah ada
sebelomnya. Temoan terscbut berupa deskripsi atae gambaran mengenai suatu objek. Dralam
proses ini, data yang felsh diperoleh dian dinnalisis sgjak awal penelitian disimpulkan ferkait
analisis unsur-unsur budoyva, Simpulan il masih bersifat sementara dan massh akan diehin
kemibali tendang kebenarannya selama proses penelitian berlangsung,

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Unsur-unsur Budaya

Duata vamg terdapat dalam penclitian ini mengeambarkan masalah-masalah vang akan
dibahas dolam analisis data. Penelitian ini berfokus paca unsur-unsar kebudavaan yvang
terdapat dalam nowvel Mangivared karya Bakhsan Parnden berdasarkan pendekatan
antropologl sastra yang mencakup sistem bahasa, siem pengetahuan, sistem kekerabatan,
sistem teknologi dan peratatan hidup. sistem mata pencaharian. sistem religi. dan kesenian.
Berikut pembahasan  mengenai  unsur-unsor budoya  yang  ditemukan dalom  powel
Mangirweur karya Bakhsan Parinduri.

1. Skstem Bahasa

Menwrwt Koemjaraningeat (2005, him: 164- 1700, komponen babasa yvang terdin dari
lisan dan tulizan menpeladkan karakieristik utama dan bahasa vang digunakan oleh subu
bangsa tertentu beserta vonasi-varasi vang terdapat dalam ssate babasa. Cin tersebuat
dipzlaskan melobei perbandingan dengan klasifikasi bahasa di seluroh dunan, seperti pada
mimpun, submmpen, Keluargn. don sobkeluarga. Adopun sistem bahasa  masyarakat
Mambailing vang tendopad dalam povel Mangirnne karya Bakhsan Panpdun antar. Lan;
hahosa brdung-balung, surm felak, dan trodisi mardusip,
11 Bahas balung-Buafung

Eeterbatasan komunikasi secara langsung pada masa lampas membuoat tokoh Pact dan
Samisara meemgwtarukun rosa cinta dan rindumya lewat bahaso bulieeg-befiwmg. Van Der Touk
menyehutkan bahwa  hahasa  bfusg-buliorg  sebagal Maderentaal. digunakan untuk
meenyampatkan pesan dan kesan, Berbeda don bahasa vang bissanya. kogn-kata dalam bahasa
burfuvig-ilung diperoleh don daun wimbeh-tembuhan. Oleh Karena o, babhesa Sl
ey jugn biasa disebut sebagin bahasa dawn-daun, Adapun dan-daunan yang diganikan
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alah daun-dasman yvang namanya menuliki kesamaan bumyi dengan kata-kata lan dalam
hahasa Mandailing.
2) Surat relak

Surmt sudak-frelek berasal dan dua katn vaito serad dan fulek-telak, Surat berari fulisan
atau guritan, sedangkan pfak-ncfak dalam bahasa Mandailing memiliki ami didonong-
dorong. Sebelum ditemukannyn kenas di Mandailing. surat fedak-relek ini dituliskan pada
hahan-bahan keras seperti bamby, tanduk, wlang, dan kavo. Alar wlis yang digunakan
adalsh ujung besi tapam berbentuk sepenti mata pena. Ujung besi tajam tersehot ditekankan
pada bahan keras setelah dipanaskan terlebih dabulu. Adspun tista yvang digunakan adalah
getnh Eayu dan air arang. Oleh karena itw, surat ini dinamakan sorat seadek-nelak karena &l hat
dan cima penulsannya yang ditekan staw didorong <dorong pada bahan keras,
31 Tradisi markusip

Tradlisi markusip merupakan interaksi vang dilakukan kettka para moda-mudi menjalin
bubungan sosial sebelum menikab. Maekiodp termasuk kegistan vang dilakukan pada wak
tengah malam agar tndak terlibat oleh orang lain sebab bersifan rabasia. Prosesi berpacaran
dengan cara muerkiosdp terdukung dengan Latar tempal perkampungan yang posisi mmahnva
muisih jurnng-jarang . belom ada penerongon listrik seperti sekarmng, dan namahi- rumsh masih
terbuat dari geger {bambu yang dicecah sehangega menyerupai bilsh papan yang banyak kisi-
kisi lubangnya). Saat kegintan markisip berlangsung. si onok godis berada di dalam schuah
rumih yang dischul bagay podomar, sementara i st pemoda berada di loar romah, Mereka
siling berkomunikoss melalur schuah Iubang porgbisipon. Dengan demikion, merka
herdialog dengan dibatasi oleh dinding rumah,

L. Sistem Pengetahuan

Lingkup pengetahoan mencokup beragam unsur wang digunakan manusia dalum
kehsdupannya, dan menjadikannya sebagal sistem yang luas, Adapun sistem pengetahuan
yvang terdapal dalam novel Mangerem meliputl cara bekerja sama, cara makan, tata letak
hivlhrl_gm'l, kesanbunan, Cira befahan Iul.lup.-lhu pr,-mlidik.an anak .
1) Cara bekerja sama

Eebisdayaan memiliki pern yvang  sangat penting  dalom  meningkatkan  kealitas
pembentukan Karakter nasvarakal i sendin, seperti halnya budaya bekerga sama vang
terplin antar masyantkal Mandaling . Pada saot tidak ado pekergian, sedang tdak berkebun,

dan menunggu datangnya musim panen pach, masyarakal Mambailing secara bernmas-rama
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memasak hkdangan lalu kemudian memakamnya. Kegiatan seperti ini biasa disebut
muwrcklian  mamgan.  Mordehor moagar  termasuk kegiatan  masak-memasak  sccam
tradisional yang dikerjokan secara bersama dengan mengambil bagian tugasnya masing-
musing berdasarkon kesadaran din sendiri tanpn memandang statos sosial,. Kegiston
rsrekalran mangan i jugs biasa dilakukan pada saat-sant terlentu, sepert sesudah menjazla
ikin dan berharne, Hosil dan pancingan dan hewan vang didapat ketika berboano ito dimosok
secary bersama-sama untuk dimakan,
2) Cara makan

Masyarakat Mamdailing memiliki etika makan vang Gdak jauh berbeda dengan
masvarnkat pada omumnya, sepenti pada saat akan mokan, Kita tidak boleh mendsholei
kepaln keluorga, Karenn Kepala keloarga sangot dihormati, maka kita diperbolehkan
mengarmbil makanan seteloh kepala kelumrga selesal mengamibil hidangan dan mukai makan.
Makanan tiduk boleh memiliki sisa (marioda-roda ), sehab para lelubur dabado menganggap
makanan adalah suatu anugerah dart Tuhan yvang perlu disyukun dan dihargal karena
makanan diclapal dengan kerjn keras dan keringat,
31 Tata letak hidamgan

Muosyarnknt Mandpiling memiliki trodisi vaito makon demgon berolnskon tikar, baik
makan di momah maupen saat scara adat. Duduk bersama dalom kegiatan makan tanpa
mengpunakan kursi adalah salah sate cin khas masyamkat Mandailing. sebab masyamka
Mandailing tdak mengenal perbedaan dan menganggap serm sama dihadapan Tuhan,
Masyarakat Mamdailing juga selalu menermpkon sistem mokan bersama dan kepala keluarga
sangal diborman dan dilavoni. Alar makan, hidangan makanan dan minuman selaly
dibedakan dan dipersiaplan Khusus untuk kepala keluarga, seperti memakai piring dan gelas
berbahan kaca, nasi untuk dimakan dipilih yang paling bagus dan enak, tdak boleh
memberikan nasi yang telah keras dan berkerak, ataupun nasi vang menggumpal, dan
hidangan lauk dipalih lsk yvang banyak dagingnyva. Hal sepertl inl welah werimdisi sejak
zaman dahulu hingga mas=a sckarang. Tidak jarang tradisi seperti ini dianggap berlehihan
oleh masyarakat wmum, namun bagi masvarnkot Mendailing tradisi imi berujuan untek
menghormati kepala keluargn vang welah berjuang susah payah mencari nafkoh untuk
kelunrpanya,
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4) Kesantwnan
Budaya Mandailing merupakan salab satn bdayn yang sungaf menjunjung tinggi nilai
kesantuman. Dalam pergaulan schani-han, para orang wa sclaluy mendidik anak-anaknya
unduk berperilako santun sehagaamana yang telah fertradisi di masyarakat,
A1 Cara bertabhan hidup

Benahan hidup mempakan kemampuan vang dilakukan uniuk bemohan dalam siteasi
atau kondisi terentu. Schagal seorang orang wa, pasti berusaha semaksimal mungkin untuk
mementhi kebotuhan keluarganya. Haol ini dapat terlihat dan tokoh Poet dolam povel
Memgirrnt. Kehidupannya sangat sederhana seperti halnya makanon yang ia bawa selalu
bensi lauk yang seadanya. Meskipun demikian, Poet tetap benahon walao didera dengan
bertvigai kekurangan, Baginyva tidak masalah asal a0 tdok kelaparn karena masih akan
bekerpa logi demi keluarganya,
61 Pendufikan anak

Tokeh Pact dalam novel mendidik dan mengajarkan anak-anaknya untuk memiliki
perilaku yang baik. la membiasokan anok-anaknya sejok dini dengan com memberikon
pekerpann rumah. Setiap anak memiliki @anggung jowab yang berbeda, sepeni ada vang
memasak, menutup jendela. dan memasukkan ayam atan itik ke kondang, Hal ini in lakukan
agar anak-anaknyy memiliki rss bertanggung jawab, disipling dan berbarap segala urusan
meenpdl lngcar sehabh anak-anaknya yvang telsh terlabth bekerga sejak dini.

3. Sistem Kekerabatan

Linsur bukaya yang bernama sistem kekerabaton merupakan asaha antropolog dalam
memahami corm manusin membent ik masvamkat melalui berbagai kelompok sosial, Adapan
sistemn kekerabatan dalam masyarakat Mandailing yang antama lain: dalihan na telu, marga
dan srerrkobar,
10 Dalidvas ng el

Daelitan r tolie secara harfiah dianikan sebagai iungku penyangga vang terdiri dari tiga
tumpunn. Dolam opacar-upacem adat Mandailing, lembagn dalifen na doly memegang
peranan penting dalam menctapkan keputisan-keputusan. Dalifia re tole yang terdir dar
tiga unsur fersebut melipui ovora, Eoharger, dan ek bors, Ketiga unsur tersehait memiliki
Mungsi dan kedudukan yvang berbeda. Perbedaan im dipenganibn oleh kadudukannya pada

sl 1,
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2y Marga

Marga adalah kelompok vong memiliki garis keturunan yang sama dalam kebudayaan
Mandailing, waloupun terdapat hubungan kekerabatan melalui  perkowinan, etapi
kedudukan paling tinggi adalah sarge, Marga menunjukkan hubungan darah dar nenck
moyang yang sama, Orang yang semarga disebat markafengyd yang merupuk pada makna
persaudarnan antara aaghang (kakak/labang ) dengan angei (mdik ) dalam keluarga yang sami.
Panggilon kohonggi vang dibenkan kepada ofang lain memiliki tnghal makon yang
menunjukkan pengakuan sehagai kerabat dekat atau keluarga yvang masih sedarah.
3 Markobar

Tradisi lisan yang terdapat dalam noviel serta banyak digunakan oleh etnik Mandailing
acdalah markobar. Secora etimolbogis, masbabar berasal don kata obar (kabarc diambah
dengon prefiks mer menjadi berkabar. Dengan kata lun, serbebar bemai memben kabar
atau berpudato adat, Tradisi markobar dilaksanakan pada top interaksi budaya yang
berkaitan demgan aktivitas komunikasi. Setiap kegistan bodava rermasuk di dalamava
upacera adat, seladu dimulal dengan tradisi mardobar sebagal munifestasi kepedulian dan
bubungan kekershatan yvang memipakon bonvensi vang mengakar don diwarnskan secara

turn-temumun hingga saat ini.

4. Sistem Teknologi dan Peralptan Hidup

Unsur teknologi dan peralatan hidup ina tendinl dan benda-benda vang dijadikan sehagai
alat hidup dengan benfuk dam feknologi yang sederhana. Adapun tcknologi dan peralatan
hidup vang terdagat dalam movel mcliputi alan transportasi, wadal, senjata, dan alag-alat
produkiif Lainnya.
1) Alal tramsportasi

Alal iransponasi yang terdapat dalam novel adalab pedati. Pedat adalabh gerobak vang
dihela kuda, sapi, atau kerbau vang digunakan masyarakat Mandailing di pedesaan uauk
mengangkal barang sepeni bahan bangunan dan hasi] bomi . Letak perkampungan pendoduk
dianggap memiliki jorak vang jauh dari jalan besar,
2) Wadah

Wadoh adalah alat vang digunakan untuk menyimpan, menampueng, dan mengangkut
barang. Peralatan hidup berupa wadah seringkal digunakan oleh masyarakat Mondailog
ketika memanfmikan sumber daya alam uniuk memenuhn kebutuhan hidupnya, Salah
safumya vang tercermin di dalam novel sdalah wadah uniuk meayimpan makanan (bekal),
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3 Scnjaa

Pada masa lampau, masyarakol Mondailing menggunakon tombak dan anjing sehagai
semjata berburu. Tombak adalah senjata masyarakat Mandailing ontuk berburu dengan
bidang vang terdiri dan tongkot sebagai pegangan dan vjung tombak yang tajom diperkeras
dengan bahan lain, Terkadang menggunakan twmbak tidak selalu langsung berbasal
membamub hewan buruan, moka don du mesyamkol Mandailing juga mengancalkan anjing
iluk membaniu meneka berbun di hutan,
4) Alm-alat produkeif

A lat-nlat produktif sdalah alat-alat vang digunakan unuk melnksanakan susto pekerjann.
Selain alat-alat yang telah dipaparkan i atas, ditemukan abat-glag prodektif lnin yang
ch gunakan masyarmkat Mandsaling dalam kegialan sehan-hars, yanbu pesag, fas rotan, dan alid
meembarwn getahi.

5. Sistem Mata Pencaharian

Sistem mata pencihanian adalah pekerjaan yang dilakukan untuk memenshi kebotuhan,
Adapun sistem mats pencabanan masyarnkat Mandaling vang tendapat dalam novel antara
lain; pertanian, perkebunan, berbung, dan tradisi sranvarayva,
1) Peranian

Masyarnkni Mondailing masih menganggap sawah sebugni  satu-satunya sumber
penghasilan keloarga. Kalaepon ada sepetok kebun, bink di sekitor pekomngan mamah stou
daeruh bnin. biosanyve hamva ditanami soyuran sapo, buken untuk komoditos yang memiliki
milai jual wniuk menambah penghasilan keluarga,
2y Perkebwnan

Selan memiliki lahan persawahan, okoh Past vang endapan dalam movel juga memiliki
lahan perkebunan karel. Tugas wtama dan pekerjaan Paet schagai petani karct adalah
menghasilkan tanaman karet melodui proses penysdapan koret (menderes). Proses menderes
ini binsanya dilnkukan pada pagi hari antara jam 7 dan [0 pagi, karena pada saat itu getah
karet lebih banyak keluar dibandingkan dengan siang hari,
31 Berbumu

Mandailing membentuk sehuah perkumpulan berburu sebagai salah satu fempatl mata
pencaharion mercka. Biasanya, kalau sudsh selesal panen dasn padi pun sudah sampai di
rumah, maka masyvarakat Mandailing mengantar podi tersebut secara bersamaan, masing-
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masing membawa sat kKaleng ke lumbung padi perkumpulan perburuan. Jxli, siapa vang
hisa menangkap dan membemeh babi. maka in akan memrdapat hadizh tige kaleng podi.
4) Tradisi moaryareyes

Trulest mamyareye mempakan sioh salu bagian dan kegiatan pestanian,  Trsdisi
rnyarayn adalah keglatan panen yang dilaksanakan secara bersama-sama dengan keluarga
dan kerabat, Maryvarave memiliki nuansa kegembiraan kanena usaha menanam padi telah
berhasil. Mereka vang diajak mamvarave ditang dengan fujuan ikur bergembira sambil
bt si pemilik lahan. Marverava selain dibadin oleh semua anggota kelearga pemilik
sawal juga diladin oleh keluarga dekat, misalnya saudarn perempoan dan suami alau
snidara perempaan dan istri (rermbory dofod Dgirgire. Selain kerabal dekat, biasanya juga
diikuti bebermpn omng muda-msdi Cmapose sl fafung ),

f. Sistem Religi

[hi dalam povel ditemukan data tentang sistem religi. terutama dalam aspek kegiatan
ihodah dalam agama Islam. Setiap agama memiliki totn com ibadah yang berbeda antarn
agama satu dengan agama lain Dalum sebuah agoma atau kepercayvoan, verdapat beragam
nitual agama vang digunakan sebagn saman komunikas: aontara manussn dan Tuhan, Nove
Mengiruruf kur:.r.l. Bakhaan Parmsduri mmg:m;lun; vt ihadah dalam agamu Ixlam yadlu
shenlat,

7. Kesenian

Eesenen merupukan representas dan kebudiyaan yang berlandiskan pada pola pikis
dan penlako dalam masyamkot. Masyarakat Mambailing memiliki ragom Kesenion yung
diwariskan secara turun temurun oleh par leluhumya, Adapun kesenian yang terdapat
dalam movel Meangrirura melipun gerdang sambilan, margondang ., smanorter dan alar musik
trdisiomal,
Iy Gordang sanibilan

Gordang sambilan adaloh warisan musik trodisional vang ferkennl dari kebudavaan
Mandailing. Musik ini biasa dimainkan dalom upacars adat dan rinaal. Dy masa labu, gordang
spmbilan dimainkan ketikn susto huere otan berre sedang menghadapi bencann seperti
wabah penyvakit menular, Upacara ral i dikenal sebaga patwrmn sibse atay povisnr
begu. Sementam i, pads saat herje siaon (upacam adal perkawinan) dan hoga
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sifufuront/marbelwogd (upacara adat kematian), pordetg sombilen  dimainkan untuk
mecngiringi tarian adat ferior,
21 Margondung

Margondong  adalah memainkan ol muesik  gondang  (alat mosik  iesdissonal
Mandailing), Tokoh Paer dalam novel Mangireray merupakan sosok yang sangal cinta
dengon budayanya dan memiliki musikalitas vang tingei. Di sela-sela istirahat dan kegiatan
rievderes, biasanya para petani karet menghibur din mercka dengan smergemdung.
3 Manorior

Menar atay mawncerfor adalah kegiatan vang dilakukan paala momen terteniu, seperti
havrfer, pemyambuton tamu terhormat, memesuki momah bar, aton kelohian anak (agigah).
Tari gorter merupakan taman yang selams dengan irama musik yang dimainkan oleh
insarumien  mosik  iradisional seperi  gomdarg, suling, dan ogesg, Torrer  Basanya
dipemtaskan pada upscara adal perkawinan masyarakal Mandaling, fetap wdak semua
pemikahan di Mandailing menggunakan rerer. Tarian ol hanya dipentaskan pada
pemikahan adat yang besar ataw disebut korja godang.
41 Alat musik tradisional

Masvarikat Mandailing menvebut musik tradisional mereka dengan istilah waing-
wndagere off enrnpsic soan prevfode sumdliod 8. Lstilaly ind merujuk pada seni musik vang divanskan
secary furun-lemurin dan parm keluhur mereka, Datom bucaya Mancailing memiliki
beragam ala musik radisional yang terkamndung dalam movel, seperl gordang oo,
gonteleritg ek, seleor, sarane, ayige-uvup, efanglie, suling, sordam, wlila, pengeorg, selung.

B, Pemanfaatan Bahan Ajar

Meningkatkan pemahaman cdan keahlian peserta didik pada pembelajarn castm dapat
tercapai apabils memilih materd ajar yang relevan, mendidik, dan memperluas pemgetahuan,
sera dapar dierapkan dalam kehidupan schari-har. Dalam penelitian ind, penulis
memutuskan uniuk menggunakan bahan ajar vang berfokus pada materi teks movel. Tujuan
penggunann  bahon agar ini adaloh untuk membante  peserta didik - mengembangkan
kemumipuannya dalam menafsirkan pengalaman hidup melalui teks sastra dengan cora vang
menyeningkan sehingga memice ms ingin fahe mereka. Adapun karya sastrs yang dipilih
schagmi materi pembelajoran adalah unsur-unsur bidaya yang tlermuat dalam novel
Mangirunst karya Bakhsan Parinduri, Hal ini sesuai dengan Kompetensi Int dan Kempetensi
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Drasar 3.7 i SMA sena kusikolum 2003 vang menckankan pada imternalisasi bodaya
Indivneesia kepada pesertn didik melaloi proses pembsebajaran di sekolah.

SIMPULAN DAN SARAMN

A. Simpulan
Berdasarksn keseluruhan hasil analisis yang telah dilofokan, dapat ditarik kesimpaulan

sehaga berikut,

I. Unsur-unsur budaya Mamdailing vang ditemukan dalam novel Muangirwar karya
Bakhsan Parinclurl meliputi wph unsur vakni sistem bihasa (babisa adung-belung,
sural fulak, dan tradiss mordusp). sidem pengetaliean (cara belerja sama, tata letak
hidangan, cara makan bersama, kesamunan, cara benahan hadup, dan pendicdikan anak),
sistem kekerabatan {dalifmn s fode, marge, dan maekolary, sistem eknologi dan
peralutan hidup (alat ransportasi, senjata, wadah, dan alat-alan produkf), sisem mata
pencahanian (pemanian, berbum, perkebunan, dan tradisi seemacraa ), sistem religh
{kegiotan pgama). dan kesenian (alat muosik, pordeng soadbilmr, margondang, dan
SRR ).

2, Kesesupipn pemanfaatan hasil analisis novel Manginerns sehagai alternatif bahan
pembelajaran  teks  novel di SMA diwujodkan  dalam penyusunan  perangka
pembelajaran berupa Rencona  Pelaksanoan  Pembelgjuran  (RPPY dan modul
pembelajaran untuk KD 37 di kelas X1 SMA

B, Saran
Benlasarkan penclitian yang telah dilakukan, penolis dapat memberikan saran sehaga

herikul,

1. Bagi Pendidik

o} Novel Mangirerad karva Bakhsan Parinduri dapat dijodikan sebagai aliermatif pilihan
untuk hahan pembelajoran teks novel Korena banyok memaeat pengetahuan tentang
kebuslayann suku di Indonesia, vakni suku Mandailing vang dagal menumbubkan msa
cinta pesenia didik terhadap buedaya dacrahinya sendari,

b} Pendidik dapat menggunakan model pembelajaran konteksiual dakam pembelajoran teks
vl ini Model pembelajasan koneksmual ing dapat membuat proses peenbelagaran yang
dilakukan menjadi lebih bermakna.

2, Bagi Pesena Dhidik
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Pesera dudik dapat memperkaya pengetahusan mengenal kebudayaan dacrah dengan
memanfaatkan penclitian ini dan merefleksikmnnya dalom kehidupan sehori-har.

3. Bagi Penelitian Lanjutan
Penchtian mi bisa menjudi referensi unluk pelaksanman penchition benkutnya ataw

perelitian yang sejenis dengan eor dan konsep vang sama di masa mendatang.
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